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Abstrak

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit yang dapat menyebabkan gula darah tinggi pada penderita DM.
Gula darah tinggi yang tidak terkontrol pada diabetes dapat menyebabkan kerusakan serius pada sistem
tubuh, terutama saraf dan pembuluh darah, termasuk penyakit saraf dan penyakit arteri perifer. Pemeriksaan
dapat dilakukan untuk mengetahui status vaskular ekstremitas bawah dengan menggunakan indeks ankle-
brachial (ABI). Skor ABI adalah indikator manajemen pengobatan yang efektif untuk penderita diabetes.
Melatih kaki diabetik dapat menjadi pencegahan tersier komplikasi nekrosis luka. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh senam kaki terhadap ankle-brachial index (ABI) pada individu dengan
diabetes melitus. Desain pencarian ini merupakan agregator hasil pencarian dengan pencarian literature
review secara agregat dengan menggunakan pendekatan naratif dengan mengelompokkan data hasil ekstraksi
dengan memilih artikel yang memenuhi kriteria inklusi pengukuran untuk memenuhi tujuan penelitian.
Hasil analisis dari 15 evaluasi yang diteliti menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada
nilai ankle-brachial index (ABI) antara sebelum dan sesudah dilakukan intervensi senam kaki pada pasien
diabetes tipe 2. Kesimpulan : Peningkatan nilai Ankle Brachial Index serkulasi pada ekstremitas bawah
untuk mencegah komplikasi luka gangren pada penyandang Diabetes Mellitus dapat menggunakan senam
kaki diabetic sebagai salah tindakan keperawatan menejemen penatalaksanaan DM

Kata Kunci: Ankle Brachial Index, Senam Kaki Diabetik

Abstract

Patients with diabetes mellitus (DM) may experience high blood sugar levels. Diabetes with uncontrolled high
blood sugar levels can seriously harm the body’s organs, particularly the nerves and blood vessels, leading to
peripheral artery disease and nerve diseases. The ankle-brachial index (ABI) can be used during the examination
to assess the vascular condition of the lower limbs. The ABI score is a measure of how well diabetes are being
treated and managed. Training diabetic legs may be a secondary method of preventing complications from wound
necrosis. This study sought to determine how foot workouts affected the ankle-brachial index (ABI) in people with
diabetes mellitus. This search strategy uses an aggregate search results and search literature review.

Keywords: Ankle Brachial Index, Diabetic Leg Exercise

PENDAHULUAN

Saat ini, banyak orang cenderung kurang
aktif secara fisik tetapi mengonsumsi lebih
banyak makanan. Hal ini menyebabkan sejumlah
besar lemak dan gula disimpan dalam tubuh
karena tidak dapat dibakar melalui aktivitas
fisik. Inilah Penyebab Penyakit Diabetes (DM)
(Megawati,et.al, 2020). Diabetes menyebabkan
4,2 juta kematian. Diperkirakan hingga 374

orang berisiko tinggi terkena diabetes tipe 2.

6

Menurut (WHO, 2018), diabetes melitus (DM)
merupakan salah satu penyakit degeneratif
dan tidak menular yang banyak terjadi saat
ini. Diabetes adalah penyakit yang dapat
menyebabkan gula darah tinggi pada penderita
diabetes. Gula darah tinggi yang tidak terkontrol
pada penderita diabetes dapat menyebabkan
gangguan serius pada sistem tubuh, terutama
saraf dan pembuluh darah. (Satria Bagas Bayu
Ramadhan, S. 2020).
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Menurut International Diabetes Federation,
terdapat sekitar 463 juta orang dewasa (20-79
tahun) yang hidup dengan diabetes dan pada tahun
2030 akan meningkat menjadi 578 juta orang dan
diperkirakan akan meningkat pada tahun 2045
menjadi 700 juta orang. Asia Tenggara, tempat
Indonesia berada, menempati urutan ketiga dengan
11,3%. Negara Indonesia menduduki peringkat ke-7
dari 10 negara dengan jumlah penderita diabetes
tertinggi (juta) pada tahun 2019 sebesar 10,7 juta
(IDF, 2019).

Sirkulasi darah di area kaki dapat diukur
dengan tes non-invasif, salah satunya tes ABI. Tes
ABI adalah tes yang melibatkan pengukuran tekanan
darah di area pergelangan kaki (kaki) dan lengan
(tangan) menggunakan probe Doppler. Pemeriksaan
ABI sendiri digunakan untuk mendeteksi tanda dan
gejala klinis iskemik, hipoperfusi perifer yang dapat
menyebabkan penyakit arteri koroner dan neuropati
diabetik. Nilai normal pada tes ABI adalah > 1,0 —
1,4 dan jika didapatkan hasil tes ABI maka ABI <;
0,9 memiliki resiko komplikasi termasuk gangguan
periferal. Terjadinya komplikasi pada penderita
diabetes mungkin berhubungan dengan saraf dan
pembuluh darah seperti neuropati atau penyakit
arteri perifer. Salah satu cara yang dapat diterapkan
untuk mencegah terjadinya komplikasi terutama
komplikasi neurologis pada penderita diabetes adalah
dengan memperbaiki sistem pembuluh darah pada
kaki. Pembuluh darah kaki dapat ditingkatkan dengan
melakukan senam kaki secara teratur. Senam kaki
adalah gerakan yang dilakukan secara bergantian atau
bersamaan dengan kedua kaki dengan tujuan untuk
membantu meningkatkan sirkulasi darah agar nutrisi
lebih mudah mencapai jaringan dan memperkuat otot
dan otot kecil, otot kaki dan paha, menurunkan gula
darah, serta mengatasi keterbatasan mobilitas sendi.
pengalaman penderita diabetes (Satria Bagas Bayu
Ramadhan, S. 2020).

Senam kaki diabetik menurunkan gula darah

sebesar 69,6% setelah melakukan senam kaki secara

rutin (lebih dari 3 kali seminggu selama 30 menit)
akan meningkatkan metabolisme karbohidrat, dapat
memberikan efek positif pada metabolisme lipid
dan berkontribusi terhadap penurunan berat badan.
Telah disimpulkan bahwa memberikan latihan
kaki adalah cara yang efektif untuk mengontrol
diabetes Prihastini, T. P. 2017). Rata-rata nilai
ABI yang dicapai sebelum senam kaki diabetik
adalah 0,62 pada obstruksi sedang, rata-rata nilai
ABI setelah senam kaki diabetik rata-rata 0,93.
Diperkuat dengan hasil uji menggunakan uji
Wilcoxon dalam penelitian Wahyuni (2016), senam
kaki untuk penderita diabetes ternyata efektif untuk
meningkatkan nilai ABI pada penderita diabetes.

METODE

Rancangan penelitian ini menggunakan
rangkuman hasil penelitian dengan jenis penelitian
menggunakan tinjauan pustaka. Sumber database
penelitian berasal dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dan dipublikasikan di jurnal online
dalam dan luar negeri. Pencarian jurnal penelitian
menggunakan database penelitian kesehatan
atau keperawatan yaitu PubMed, Science Direct,
Portal Garuda, dan Google Scholar. Jurnal yang
ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan kriteria

inklusi dan eksklusi :

Tabel 1. Identifikasi Kriteria Inklusi dan
Eksklusi

Inklusi

Penelitian menggunakan sampel > 20
responden.

Penelitian senam kaki diabetik untuk
meningkatkan Ankle Brachial Index.

Penelitian senam kaki diabetik untuk mencegah
terjadinya ulkus.

Publikasi jurnal ternama dan prosiding
pertemuan ilmiah internasional.

Publikasi terbitan dari tahun 2015 s.d. 2020.
Eksklusi Pasien dengan diabetes tipe 2 dengan riwayat
medis kurang dari 1 tahun

Kondisi kaki kurang mampu melakukan senam
kaki diabetik

Laporan penelitian dalam bentuk monograf
thesis.
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Google PubMed Portal Science

Scholar Garuda Direct
Layak dengan * v v
kriteria inklusi 75 18 16 12
Layak untuk v v

analisis 7 3 3 3
Total 16 Jurnal
> €<

Gambar 1: Program pencarian artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi

Hasil skrining berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi, kemudian diekstrak peringkatnya
dalam bentuk tabel seperti gambar 1.

Strategi pencarian berbasis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mencari
jurnal yang relevan berdasarkan hasil pencarian

dengan kata kunci:

Tabel 2. Strategi pencarian berbasis data

Strategi Pencarian pada data Based
Langkah-langkah mencari artikel di data berbasis kata
kunci:

1. Senam kaki untuk penderita diabetes
2. Nilai Ankle Brachial Index

3. Diabetes Mellitus

4. #1 AND #2 AND #3

RINGKASAN PUSTAKA

Pengaruh Senam Kaki Diabetik Terhadap
Ankle Brachial Index (ABI) Pada Pasien Diabetes
Mellitus Tipe II Di Puskesmas II Denpasar
Selatan. Desain penelitian ini menggunakan
quasi eksperiment dengan desain pre and post test
with control. Jumlah sampel 23 orang perlakuan
dan 23 orang kontrol. Hasil dan kesimpulan dari
penelitian ini adalah setelah dilakukan penelitian
didapatkan hasil Uji Statistik Wilcoxon Sign Rank
test dengan tingkat kepercayaan 95% (a=0,05)

dan diperoleh p value 0,000 < 0,05. Dari hasil ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh senam
kaki diabetes terhadap nilai Ankle Brachial Index
pada pasien diabetes melitus tipe II di Puskesmas
II Denpasar Selatan (I Made Lasia. et.al, 2020) .

Pengaruh senam diabetes pada penderita
diabetes tipe 2 terhadap nilai ankle-brachial
index di wilayah kerja Puskesmas Pal Tiga Kota
Pontianak. Rancangan penelitian menggunakan
metode semi empiris dengan pendekatan pre and
post test kelompok kontrol tidak setara dengan
jumlah sampel 40 responden dibagi 20 responden
kelompok intervensi dan 20 responden kelompok
intervensi kelompok kontrol. Hasil dan kesimpulan
yang didapat setelah melakukan senam kaki
pada pasien diabetes sesuai dengan uji t pada
kelompok perlakuan ABI pada kaki kanan dan
kiri dengan p-value=0,000 (p-value) < 0,05 ) dan
pada kelompok kontrol pada kaki kanan dan kiri
p-value = 0,000. Uji t tidak berpasangan untuk
kelompok perlakuan dan kontrol diperoleh nilai
p 0,000 untuk tungkai kanan dan kiri. Hal ini
membuat senam kaki diabetik sangat dianjurkan
karena dapat meningkatkan sirkulasi di kaki pada
penderita diabetes tipe 2. (Hendri Wahyudi, et.ai,
2018).
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Pengaruh Senam Kaki Diabetes Terhadap
Nilai Ankle Brachial Index pada Pasien Diabetes
Mellitus Tipe II di Rumah Sakit Pacaran Kasih
GMIM. Metode penelitian yang digunakan adalah
quasi ekspreriment dengan desain penelitian pre
and post test without control. Jumlah sampel yang
diambil sebanyak 30 sampel dengan rentang usia
20-70 tahun pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 11
di Rumah Sakit Pacaran Kasih GMIM. Hasil dan
kesimpulan yang di dapatkan setelah dilakukan
pemberian senam kaki diabetes di dapatkan
hasil uji Wilcoxon Sign Rank test dengan tingkat
kepercayaan 95% (0=0,05) dan p-value 0,000 <;
0,05. Kesimpulannya adalah ada pengaruh latihan
kaki diabetik terhadap nilai ankle-brachial index
pada penderita diabetes tipe II. (Inartry Mangiwa,
et.al, 2017).

Pengaruh senam kaki diabetik terhadap
indeks pergelangan kaki-brakialis dan neuropati
perifer diabetik pada pasien diabetes melitus tipe
11 di Klinik Penyakit Dalam RSU Negara. Metode
penelitian yang digunakan adalah semi eksperimen
dengan desain pretest posttrial control group design.
Hasil dan kesimpulan didapatkan setelah dilakukan
senam kaki, nilai ABI pada kelompok perlakuan
termasuk dalam kategori normal, sedangkan nilai
DPN pada kelompok perlakuan berubah menjadi
DPN ringan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan pemberian
senam kaki diabetik terhadap Ankle-brachial Index
(ABI) dan Diabetic Peripheral Neurophaty (DPN).
(Ni Luh GAM Negara, et.al, 2019).

Pengaruh Senam Kaki Diabetes Terhadap
Nilai Ankle Brachial Index (ABI) dan Nilai
Ipswich Touch Test (IpTT) pada Pasien DM Tipe
2. Metode penelitian yang digunakan adalah
dengan menggunakan desain quasi ekspreriment
pre post test design with control group. Hasil dan
kesimpulan yang di dapatkan setelah dilakukan
pemberian senam kaki DM pada kelompok
intervensi didapatkan hasil uji GLM - RM terdapat

peningkatan nilai ABI dan IpTT pada kelompok
intervensi sepanjang periode follow up (pre test,
post test I, dan post test II) dengan p value 0,000
(Indhit Tri Utami, 2018).

Efektivitas Kombinasi Senam Kaki Diabetes
Melitus dan Pijat Kaki Terhadap Nilai Ankle
Brachial Index (ABI) pada Pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 yang ditulis oleh Sunarti dan Resti
Anggraeni. Jurnal ini dipublikasikan pada tahun
2018. Metode penelitian yang digunakan adalah
pre-eksperimental designs dengan rancangan
onegrouppretest-posttest. Jumlah sample yang
diambil sebanyak 21 sample di RSUD Ungaran.
Hasil dan kesimpulan yang di dapatkan adalah
kombinasi senam kaki DM dan pijat kaki efektif
terhadap nilai Ankle Brachial Index (ABI) pada
pasien Diabetes Melitus Tipe 2. (Sunarti & Resti
Anggraeni, 2018)

Senam Kaki Diabetes pada Penderita
Diabetes Melitus Tipe 2 Untuk Meningkatkan
Nilai Ankle Brachial Indexs. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan dengan desain
penelitian one group pretest. Setelah dilakukan
penelitian, diketahui bahwa sebelum melakukan
senam kaki untuk penderita diabetes, sebagian
kecil (14,3%) responden memiliki nilai indeks
ankle-brachial yang normal (0,9 -1,4 mmHg).
Setelah mendapatkan senam kaki diabetik,
sebagian besar (71,4%) responden memiliki nilai
indeks pergelangan kaki-brakialis yang normal
yaitu (0,9-1,4 mmHg), yang berarti ada pengaruh
senam kaki diabetik terhadap pergelangan kaki. -
Nilai brachial index pada penderita diabetes tipe
2. Senam kaki diabetik dapat dilanjutkan untuk
meningkatkan sirkulasi ke area kaki pada penderita
diabetes tipe 2 (Sri Wulan Megawati, et.al, 2020).

Senam kaki diabetik mempengaruhi nilai
ankle-brachial index (ABI) pada pasien diabetes
tipe Il yang ditulis oleh Tut Wuri Prihatin dan
Rahadian Dwi. Kajian ini diterbitkan pada tahun
2019. Metode penelitian yang digunakan adalah
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penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
semi empiris dengan desain pretest kelompok
tunggal. Hasil dan kesimpulan yang didapatkan
setelah melakukan senam kaki pada pasien
diabetes adalah terjadi perubahan nilai ankle-
brachial index pada pasien diabetes.

Pengaruh senam kaki terhadap kadar glukosa
darah dan nilai ABI pada penderita diabetes melitus.
Rancangan penelitian menggunakan metode semi
empiris dengan rancangan pengumpulan data
sebelum dan sesudah uji coba dengan jumlah
sampel 80 orang yang terdiri dari 40 orang
sebagai kelompok intervensi dan 40 orang sebagai
kelompok kontrol. Hasil dan kesimpulan yang di
dapatkan setelah diberikan senam kaki diabetik
adalah terdapat perbedaan nilai ABI sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan senam kaki diabetik.
Rata-rata nilai ABI penderita diabetes sebelum
senam kaki adalah 1.120. Rata-rata nilai ABI
penderita diabetes setelah senam kaki adalah 1,0-
1,2 (Efa Trisna dan Musiana, 2018) .

Pengaruh Senam kaki pada Ankle Brachial
Index (ABI) pada pasien dengan diabetes tipe II.
Metode penelitian yang digunakan adalah one
group pre-post test dengan desain with control.
Jumlah sampel yang diambil sebanyak 40 sampel
dengan kelompok usia 40 sampai 60 tahun di
wilayah kerja Puskesmas Ngawen. Hasil dan
kesimpulan yang diperoleh adalah rata-rata indeks
BPI kelompok eksperimen sebelum perlakuan
sebesar 0,800 dan sesudah perlakuan sebesar
1,005. Rerata ABI kelompok kontrol pada periode
pra-percobaan adalah 0,775 dan pada periode
pasca-percobaan adalah 0,830, p-value 0,000
(p<0,05). Latihan kaki telah terbukti meningkatkan
BPI, yaitu meningkatkan sirkulasi darah di kaki
pasien diabetes tipe II. (Saifudin Zukhri, 2017).

Efektifitas Senam Kaki Terhadap Nilai
Ankle Brachial Index pada Penderita Diabetes
Mellitus Tipe 2. Metode penelitian yang digunakan

adalah dengan menggunakan pendekatan pre-
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eksperimental design dengan rancangan one
group pretest posttest design. Sampel terdiri dari
54 responden tanpa kelompok kontrol. Hasil dan
kesimpulan yang di dapatkan setelah dilakukannya
pemberian intervensi berupa senam kaki hasil uji
statistik Paired T-Test didapatkan nilai p=0,001
yang artinya terdapat pengaruh senam kaki
terhadap nilai Ankle Brachial Index pada penderita
DM tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Banjar 11
serta terdapat pengaruh semakin bertambahnya
usia semakin beresiko mengalami gangguan
peredaran darah (Made Mahaguna Putra, et.al,
2020).

Pengaruh latihan kaki pada nilai indeks
pergelangan kaki-brakialis (ABI) pasien dengan
diabetes tipe II: Tinjauan sistematis. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif denganquasi
eksperiment dengan pre-post control group
design dengan jumlah sampel 70 orang anggota
senam DM. Hasil dan kesimpulan yang didapat
setelah senam kaki diabetik adalah terdapat
perbedaan nilai ABI yang bermakna (p value
0,013) setelah senam pada kelompok perlakuan
dibandingkan dengan kelompok kontrol (Yofa
Anggriani Utama & Sutrisari Sabrina Nainggolan,
2021).

Pengaruh senam dan spa kaki diabetik
terhadap nilai ankle-brachial index (ABI) pada
pasien diabetes di desa Mojosongo Surakarta.
Rancangan penelitian menggunakan pendekatan
semi empiris dengan rancangan pre dan post
uncontrollable dengan mengukur nilai ABI
sebelum dan sesudah senam dan foot bath dengan
sampel 30 orang tanpa kelompok kontrol. Hasil
dan kesimpulan yang didapat setelah mendapat
latihan kaki diabetik adalah ada pengaruh nilai
ankle-brachial index dengan hasil uji statistik t-test
pairing menghasilkan p-value sebesar 0,000 < ;
0,05 (Satria Bagus. BR, et.al, 2020)

Pengaruh home exercise terhadap ankle-
brachial index (ABI) dan skor nyeri kaki pada
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pasien diabetes melitus. Desain penelitian
menggunakan metode semi empiris dengan
desain pengumpulan data pra dan pasca uji
coba dengan desain kelompok kontrol dengan
jumlah sampel sebanyak 36 orang yang terdiri
dari 18 orang kelompok intervensi dan 18 orang
kelompok intervensi. kelompok saksi. Hasil dan
kesimpulan yang didapatkan setelah dilakukannya
senam kaki pada penderita diabetes adalah
adanya perbedaan nilai ABI sebelum dan sesudah
dilakukan perlakuan senam kaki pada penderita
diabetes. Rerata nilai ABI penderita diabetes
sebelum senam kaki adalah 0,817, dan rerata nilai
ABI penderita diabetes setelah senam kaki adalah
0,917. (Ida Yatun Khomsabh, et.al, 2020).

Predictors of Change in the Ankle
Brachial Index with Exercise. Desain penelitian
menggunakan cross-sectional analysis. Hasil dan
kesimpulan yang di dapatkan setelah diberikan
latihan terdapat perbedaan nilai ABI sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan senam kaki
diabetik, yaitu adanya peningkatan nilai ABI.
Disarankan untuk melakukan latihan untuk
mencegah terjadinya komplikasi penyakit arteri
perifer (Khalid M. Algahtani, et.al, 2018).

Effects of Lower Extremity Exercises on
Ankle-Brachial Index Values among Type 2
Diabetes Mellitus Patients. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
quasi eksperiment dengan desain pre and post
test group design without control group. Hasil
dan kesimpulan yang di dapatkan adalah terdapat
perbedaan yang signifikan antara niali ABI
sebelum dan sesudah melakukan senam kaki
(Dewi Elizadiani Suza, et.al, 2020).

Pengaruh latihan buerger allen terhadap
perfusi kaki pada penderita diabetes melitus:
Tinjauan sistematis dan meta-analisis. Latihan
Aim Buerger-Allen mencakup serangkaian
aktivitas seperti mengangkat, menggerakkan, dan

mengistirahatkan ekstremitas bawah. Tinjauan

sistematis dan meta-analisis ini bertujuan untuk
mengevaluasi efek BAE pada perfusi kaki
pada pasien diabetes. Bahan dan Metode Lima
database dicari untuk dokumen yang diterbitkan
antara awal dan Oktober 2020. Alat Kolaborasi
Cochrane untuk RCT dan Instrumen ROBINS-I
untuk Penelitian Proksimal Sebagai tes digunakan
untuk menilai kualitas. Hasil Empat RCT dan
enam quasi-trial dimasukkan dan meta-analisis
menunjukkan bahwa BAE secara signifikan efektif
dalam meningkatkan skor ABI (MD = 0,14; 95%
CI 0,08-0, 19; 12=30%; p<0,000). Kesimpulan:
Penelitian telah menunjukkan bahwa BAE
meningkatkan efisiensi perfusi kaki pada pasien
diabetes (Ankita Thakur, et.al, 2022).

ANALISIS DAN SINTESIS

Pengaruh Senam Kaki Diabetik terhadap
Peningkatan Nilai Ankle Brachial Index (ABI)
pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2
Berdasarkan hasil analisis dari 16 jurnal
mengenai pengaruh senam kaki diabetik terhadap
peningkatan nilai ankle brachial index (ABI) di
dapatkan hasil bahwa adanya pengaruh senam
kaki diabetik terhadap peningkatan nilai ankle
brachial index (ABI). Adanya peningkatan
yang signifikan pada nilai Ankle Brachial Index
penderita DM menunjukkan hasil bahwa adanya
pengaruh pemberian senam kaki diabetik pada
peningkatan nilai Ankle Brachial Index (ABI) hal
ini disebabkan senam kaki diabetik yang dilakukan,
latihan fisik sangat efektif untuk meningkatkan
sirkulasi darah karena gerakan yang dihasilkan
mampu melancarkan peredaran darah sehingga
terjadinya peningkatan nilai Ankle Brachial
Index. Nilai ABI pada kelompok perlakuan lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol sehingga
pemberian senam kaki diabetik dianjurkan untuk
dilakukan secara rutin dan teratur adalah sebanyak
3-4 kali dalam seminggu selama 30 menit. Karena

hal ini dapat memperbaiki sirkulasi peredaran
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darah kaki pada penderita Diabetes Mellitus.
Peningkatan nilai ABI disebabkan karena adanya
pergerakan pada tungkai yang mengakibatkan
berkontraksinya otot pada tungkai dan menekan
vena disekitar otot tersebut sehingga akan
mendorong darah kearah jantung dan tekanan vena
akan menurun (Reham Adel, et.al, 2021).

Melakukan senam kaki bagi penderita
diabetes dapat menyebabkan peningkatan nilai
ankle brachial index (ABI). Meningkatnya nilai
ABI dikarenakan pergerakan kaki menyebabkan
kontraksi otot pada kaki dan kontraksi otot ini
menekan pembuluh darah vena di sekitar otot kaki.
Beginilah cara darah dari vena di kaki didorong
kembali ke jantung dan mengurangi tekanan
vena, meningkatkan sirkulasi darah di kaki dan
meningkatkan sirkulasi darah. Ankle-brachial
index (ABI) sendiri merupakan pemeriksaan
vaskular non-invasif yang dapat mendeteksi
tanda dan gejala hipoperfusi perifer yang dapat
mengarah pada neuropati diabetes (Muhammad
Arif Ramadhan, et.al, 2020). Konsisten dengan
hasil penelitian, hasil pengukuran ankle-brachial
index (ABI) setelah diterapi dengan senam kaki
diabetik sebagian besar memiliki nilai ABI yang
berbeda dengan sebelum senam kaki diabetes.
(Mangiwa, et.al, 2017).

Pengaruh Senam Kaki Diabetik Terhadap
Sirkulasi Peredaran Darah Pasien Diabetes
Mellitus Tipe 2

Penderita diabetes tipe 2 pada umumnya
cenderung mengalami perubahan elastisitas
pembuluh darah kapiler, penebalan dinding pembuluh
darah, dan pembentukan plak/trombosis akibat
hiperglikemia. Menurut penelitian, diabetes adalah
penyakit yang mempengaruhi tekanan aliran darah
akibat faktor kekentalan akibat penimbunan gula
dalam darah dan menyebabkan darah mengental. Hal
ini menyebabkan penghambatan angiogenesis perifer

dan menyebabkan hipoperfusi pada jaringan tubuh
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terutama di bagian distal atau kaki (Wahyuni, A.
2016). Penderita diabetes tipe 2 cenderung memiliki
nilai ankle-brachial index (ABI) di bawah normal
yang ada (0,90-1,30). Penurunan nilai ABI ini dapat
membuat penderita diabetes tipe 2 berisiko lebih
tinggi terkena penyakit arteri perifer. Kesemutan
di kaki, yang biasa terjadi pada penderita diabetes
tipe 2, merupakan tanda bahwa pasien memiliki
sirkulasi darah yang buruk. Penyumbatan arteri
di kaki penderita diabetes tipe 2 jarang luput dari
perhatian karena tidak menimbulkan gejala, sehingga
diperlukan tes ankle-brachial index (ABI) untuk
mengetahui aliran darah di kaki. (Derison, et.al,
2020).

Perbedaan nilai ankle-brachial index (ABI)
sebelum dan sesudah senam kaki pada penderita
diabetes dan hubungan frekuensi senam kaki
pada penderita diabetes

Hasil nilai Ankle Brachial Index (ABI)
yang diukur setelah diberi perlakuan senam
kaki diabetik sebagian besar memiliki nilai ABI
yang berbeda dengan sebelum diberi tindakan
senam kaki diabetik. Dilihat dari penelitian yang
dilakukan, Penderita diabetes yang awalnya
memiliki penyakit pembuluh darah perifer ringan
(0,7-0,89) menjadi normal (0,90-1,30) dan mereka
yang awalnya memiliki penyakit pembuluh darah
perifer sedang (0,4-0,69) menjadi ringan (0,7-
0,89). (Mangiwa, et.al, 2017).

Pasien DM Tipe 2 yang mendapatkan
intervensi senam kaki diabetik memiliki nilai
ABI yang lebih tinggi sedangkan pada kelompok
kontrol nilai ABI cenderung tetap karena tidak
diberikan perlakuan khusus berupa senam kaki
DM. Nilai ABI pada kelompok perlakuan lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol sehingga
pemberian senam kaki diabetik dianjurkan untuk
dilakukan secara rutin dan teratur adalah sebanyak
3-4 kali dalam seminggu selama 30 menit. Karena

hal ini dapat memperbaiki sirkulasi peredaran
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darah kaki pada penderita Diabetes Mellitus
(Alvaro-Afonso, et.al, 2020).

KESIMPULAN

Hasil analisis dan sintesis yang dilakukan
pada senam kaki diabetik terhadap peningkatan
nilai ankle brachial index (ABI) pada penyandang
diabetes mellitus tipe 2 adalah dengan pelaksanaan
senam kaki diabetik secara rutin dan teratur yaitu
dilakukan 3-4 kali dalam seminggu selama 30
menit dan dengan tetap harus didukung oleh
beberapa faktor yaitu niat, ketepatan gerakan,
kenyamanan posisi, dan intensitas pelaksanaan.
Selain melakukan senam kaki diabetik, penderita
dapat meningkatkan nilai ankle brachial index
melalui latihan fisik seperti berjalan, berlari,
bersepeda, berenang ataupun yang lainnya.

Peningkatan nilai Ankle Brachial Index
serkulasi pada ekstremitas bawah untuk mencegah
komplikasi luka gangren pada penyandang
Diabetes Mellitus dapat menggunakan senam
kaki diabetic sebagai salah tindakan keperawatan

menejemen penatalaksanaan DM.

SARAN
Bagi penderita diabetes tipe 2, terapkan

senam kaki diabetik secara mandiri di rumah untuk
meningkatkan nilai ankle-brachial index (ABI).
Bagi perawat, senam kaki penderita diabetes
merupakan salah satu intervensi keperawatan yang
diberikan tanpa obat untuk meningkatkan nilai
ankle-brachial index (ABI) pada pasien diabetes
tipe 2 dengan melakukan senam kaki diabetik 3
sampai 4 kali seminggu selama 30 menit.
Diharapkan dapat dijadikan sebagai salah
satu kegiatan mahasiswa untuk melatih keluarga
dengan orang tersayang penderita diabetes dan
memberikan edukasi tentang pentingnya dukungan,
pengetahuan dan pemahaman.kesadaran keluarga
untuk mengurangi resiko komplikasi luka nekrotik

pada penderita penyakit. Diabetes

Bagi keluarga penderita diabetes diharapkan
lebih peduli terhadap anggotanya yang menderita
diabetes seperti dukungan, pengetahuan, semangat,
kepedulian terhadap pasien agar patuh terhadap

pengobatan yang dijalaninya. sedang dijalani.

DAFTAR PUSTAKA

Alvaro - Afonso, F. J., Garcia - Morales, E.,
Molines - Barroso, R. J., Garcia - Alvarez,
Y., Sanz - Corbalan, 1., & Lazaro - Martinez,
J. L. (2018). Interobserver reliability of the
ankle—brachial index, toe—brachial index
and distal pulse palpation in patients with
diabetes. Diabetes and Vascular Disease
Research, 15(4), 344-347.

Ankita Thakur, Rakesh Sharma, Suresh
K. Sharma, Kalpana Thakur, & Prasuna Jelly,
(2022), Effect of buerger allen exercise on
foot perfusion among patient with diabetes
mellitus: A systematic review & meta-
analysis. Volume 16, Issue 2, February
2022, 102393, https://www.sciencedirect.
com/

Derison Marsinova Bakara & Kurniyati Kurniyati,
, (2020), Leg Exercise On The Ankle
Brachial Index Of Type 2 Diabetes Patients.
The Malaysian Journal Of Nursing | VOL.
13 (2) October 2021

Dewi Elizadiani Suza, Isni Hijriana, Yesi Ariani
dan Hariati Hariati , (2020), Effects of
Lower Extremity Exercises on Ankle-
Brachial Index Values among Type 2
Diabetes Mellitus Patients. Jol. 8§ No. E
(2020): E - Public Health. https://oamjms.
eu/index.php/mjms/article/view/4261

Efa Trisna dan Musiana, (2018), Pengaruh Senam
Kaki Terhadap Kadar Glukosa Darah dan
Nilai ABI Penderita DM. 1ol 9, No 3
(2018). https://ejurnal.poltekkes-tik.ac.id/

Hendri Wahyudi, Suriadi, Herman,. (2018)
Pengaruh Senam Kaki Diabetes pada Pasien

13



JURNAL KEPERAWATAN, Volume 15, No 1, Juni 2023: 6-15

DM Tipe 2 Terhadap Nilai Ankle Brachial
Index di Wilayah Kerja Puskesmas Pal Tiga
Kota Pontianak. http://download.garuda.
kemdikbud.go.id/article.php

Ida Yatun Khomsah, Yani Sofiani dan Diana
Irawati. (2020), Efektivitas Home Exercise
Terhadap Ankle Brachial Index (ABI) dan
Skor Sensitivitas Kaki Pada Pasien Diabetes
Mellitus Tipe 2. Vol 9, No 1 (2020). https://
ejournal.umpri.ac.id/

International Diabetes Federation. /DF Diabetes
Atlas 9th Edition 2019. Dunia : IDF.

I Made Lasia, I Gusti Ayu Ratih Agustini, Ni
Komang Purwaningsih, (2020), Pengaruh
Senam Kaki Diabetik Terhadap Ankle
Brachial Index (ABI) Pada Pasien Diabetes
Mellitus Tipe II Di Puskesmas II Denpasar

Vol 6 No 01 (2020): Jurnal
Keperawatan Terapan (E-Journal)

Indhit Tri Utami, (2018), Pengaruh Senam Kaki
Diabetes Terhadap Nilai Ankle Brachial
Index (ABI) dan Nilai Ipswich Touch Test
(IpTT) pada Pasien Dm Tipe 2. Vol 3, No 2
(2018), https://jurnal.akperdharmawacana.

Selatan.

ac.id/index.php/wacana/article/view/77

Khalid M. Algahtani, Munveer Bhangoo, Florin
Vaida, Julie O. Denenberg, Matthew A.
Allison dan Michael H.Criqui, (2018),
Predictors of Change in the Ankle Brachial
Index with Exercise. Eur J Vasc Endovasc
Surg. 2018 Mar;55(3):399-404.

Made Mahaguna Putra, Ida Ayu Mas Narayani,
I Komang Gde Trisna Purwantara serta
Ni Made Dwi Yunica Astriani, (2020),
Efektifitas Senam Kaki Terhadap Nilai
Ankle Brachial Index pada Penderita
Diabetes Mellitus Tipe 2 di Wilayah Kerja
Puskesmas Banjar II. Jol. 6 No. 1 (2020):
JIKep | Maret 2020. https://journal.
stikespemkabjombang.ac.id/index.php/
Jikep/article/view/336

Mangiwa, 1., Katuuk, M., & Sumarauw, L. (2017).
Pengaruh Senam Kaki Diabetes Terhadap
Nilai ANkle Brachial Index Pada Pasien
Diabetes Melitus Tipe II Di Rumah Sakit
Pacaran Kasih GMIM Manado. Jurnal
Keperawatan UNSRAT, 5(1), 105018.

Muhammad Arif Ramadhan, Suharyo Hadisaputro,
& Hotma Rumahorbo, (2020), A combination
of diabetic foot exercise and foot massage
on ankle brachial index on patients with type
2 diabetes mellitus. Int. J. of Allied Med. Sci.
and Clin. Research Vol-8(3) 2020

Ni Luh Gede Aris Maytadewi Negara , I Putu
Prisa Jaya dan I Dewa Putu Sutjana(2019),
Pengaruh Senam Kaki Diabetik Terhadap
Ankle Brachial Index dan Diabetik
Peripheral Neuropathy pada Pasien Diabetes
Mellitus Tipe II di Poliklinik Penyakit
Dalam RSU Negara. Vol. 3 No. 1 (2019):
Bali Health Journal

Prihastini, T. P. (2017). Pengaruh Latihan Senam
Kaki Diabetes terhadap Perubahan Kualitas
Hidup pada Pasien Diabetes Mellitus
di Rumah Sakit Daerah dr. Soebandi
Jember (Doctoral dissertation, Universitas
Muhammadiyah Jember).

Reham Adel Ebada El Sayed, Shimaa Nabil Abd
Elsalam & Rasha Mohamed Elmetwaly,
(2021), Effect of Buerger- Allen Exercise on
Lower Extremities Perfusion among Patients
with Type 2 Diabetes Mellitus, Egyptian
Journal of Health Care, 2021 EJHC Vol.12
No.2, https://ejhc.journals.ekb.eg/

Saifudin Zukhri, (2017), Pengaruh Senam Kaki
Terhadap Ankle Brachial Index (ABI) pada
Pasien Diabetes Mellitus Tipe Il di wilayah
kerja Puskesmas Ngawen Kabupaten
Klaten. https://123dok.com/document/
yenv70

Santoso dalam Megawati, S. W., Utami, R., &
Jundiah, R. S. (2020). Senam Kaki Diabetes



Meningkatkan Nilai Ankle Brachial Index (ABI) Dengan Latihan Senam Kaki Diabetik

pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2
untuk Meningkatkan Nilai Ankle Brachial
Indexs. Journal of Nursing Care, 3(2)

Satria Bagas Bayu Ramadhan, S. (2020).

Pengaruh Senam Dan Spa Kaki Diabetik
Terhadap Nilai Ankle Brachial Index (ABI)
Pada Pasien Diabetes Mellitus Di Desa
Mojosongo Surakarta. https://eprints.ukh.
ac.id/id/eprint/877

Sri Wulan Megawati, Restu Utami, Raden Siti

Jundiah , (2020), Senam Kaki Diabetes
pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 2
Untuk Meningkatkan Nilai Ankle Brachial
Indexs. Vol 3, No 2 (2020), http.//jurnal.
unpad.ac.id

Sunarti dan Resti Anggraeni, (2018), Efektivitas

Kombinasi Senam Kaki Diabetes Melitus
dan Pijat Kaki Terhadap Nilai Ankle
Brachial Index (ABI) pada Pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 di RSUD Ungaran Kabupaten
Semarang. Vol 8 No 1 (2018): April ,

https://journal.stikeskendal.ac.id/index.
php/PSKM/article/view/186

Tut Wuri Prihatin dan Rahadian Dwi, (2019),

Senam Kaki Diabetes Berpengaruh
Terhadap Nilai Ankle Brachial Index
(ABI) Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe
I1. Vol 9 No 02 (2019): Jurnal Ilmiah
Ilmu Keperawatan Indonesia Edisi Juni
2019 Wahyuni, A. (2016). Senam Kaki
Diabetik Efektif Meningkatkan Ankle
Brachial Index Pasien Diabetes Mellitus
Tipe 2. Jurnal Ipteks Terapan, 9(2), 19-27.

WHO Fact Sheet of Diabetes, 2016

Yofa Anggriani Utama & Sutrisari Sabrina

Nainggolan, (2021), Pengaruh Senam
Kaki Terhadap Nilai Ankle Brachial Index
(ABI) Penderita Diabetes Mellitus Type I1 :
Sebuah Tinjauan Sistematis. Jurnal limiah
Universitas Batanghari Jambi, 21(2), Juli
2021

15






	cover depan.pdf
	halaman 2.pdf
	halaman 3.pdf
	Meningkatkan Nilai  Ankle  Brachial  Index ABI.pdf
	cover belakang.pdf

